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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional pada hakekatnya merupakan apgoman
manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyhardéaesia dalam segala
aspek kehidupan, baik bersifat material maupuntusri Di dalam proses
pelaksanaan pembangunan menuntut keterlibatan spimalg yaitu pemerintah
dan masyarakat baik secara kelembagaan maupurapgaor. Unsur lain yang
tak kalah pentingnya dalam pelaksanaan pembangumaselain keterlibatan
semua pihak juga peningkatan potensi sumber dayausia karenapada
dasarnya menyiapkan sumber daya manusia berkadawnengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, mental dan keterampilan, sghirmpda saatnya dapat
berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan, babagai pelaku maupun
sebagai sasaran (objek).

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangatmpréhatinkan. Ini
dibuktikan antara lain dengan data UNESCO (2000)atey peringkat Indeks
Pengembangan Manusia (Human Development Indexju ywomposisi dari
peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, daghpsitan per kepala yang
menunjukkan, bahwa indeks pengembangan manusiads@omakin menurun.
Di antara 174 negara di dunia, Indonesia menenupatian ke-102 (1996), ke-99

(1997), ke-105 (1998), dan ke-109 (1999).
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Menurut surveiPolitical and Economic Risk Consulta(RERC), kualitas
pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-ti2l@anegara di Asia. Posisi
Indonesia berada di bawah Vietnam. Data yang dikamoThe World Economic
Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saiagg rendah, yaitu hanya
menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disuwivelunia. Masih menurut
survai dari lembaga yang sama Indonesia hanya dubkat sebagai follower
bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negachudia.

Dari beberapa hasil survey tersebut nampak adastgatinggalan di dalam
mutu pendidikan, baik pendidikan formal, inform@aaupun nonformal dan hasil
itu diperoleh setelah kita membandingkannya dengagara lain. Pendidikan
memang telah menjadi penopang dalam meningkatkarbesu daya manusia
Indonesia untuk pembangunan bangsa. Bangsa Indorsfiarusnya dapat
meningkatkan sumber daya manusianya yang tidak kedesaing dengan sumber
daya manusia di negara-negara lain.

Nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam pextarg mutu
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu pédh di berbagai jenjang
pendidikan, baik pendidikan formal, informal mauponformal. Hal itulah yang
menyebabkan rendahnya mutu pendidikan yang mengitgmebyediaan sumber
daya manusia yang mempunyai keahlian dan keterampihtuk memenuhi
pembangunan bangsa di berbagai bidang.

Sejalan dengan kondisi empirik di atas, Mulyan@@&0-2) menjelaskan
disadari atau tidak, salah satu alternatif penitegkaumber daya manusia adalah

melalui pendidikan, sebab kehidupan dan penghidypag sesuai dengan nilai-
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nilai manusia baik secara individu maupun kelompuaklak memerlukan bekal
kemampuan yang dapat dibentuk melalui jalur pehkdidi Diharapkan dengan
pendidikan, manusia mampu menghadapi tantanganadiafmasa yang akan
datang serta menjadi manusia yang cerdas, terampitdiri dan bertanggung
jawab €ense of responsibility Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalamargpndndang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PikatidNasional: Pendidikan
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta digik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakidak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wanggara yang demokratis serta
bertanggung jawab”

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasiosebut hampir
dapat dipastikan tidak akan tercapai jika hanya gaedalkan pada program
pendidikan formal semata. Ada tiga hal penting ydagat memperjelas alasan
seperti itu. Pertama; tidak semua warga negara Ikenkiesempatan dan
kemampuan untuk mengikuti pendidikan formal. Kedadanya keterbatasan
program pendidikan formal, baik pada hakekatnya punauperanannya untuk
memikul tanggung jawab pelaksanaan fungsi dan gancga tujuan pendidikan
nasional. Ketiga; masyarakat yang terus berubahbaskembang secara cepat
sementara pendidikan formal sangat terbatas, uitiwukpencapaian tujuan
pendidikan dan pelaksanaan fungsi pendidikan nakiperlu didukung oleh

program pendidikan nonformal (Sudjiarto, 1992: 3).
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Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor &turt 2003
menegaskan bahwa ada tiga jalur pendidikan yangtddipempuh masyarakat
untuk meningkatkan kualitas dirinya yaitu: jalumpedikan formal, informal dan
nonformal. Pendidikan formal merupakan pendidikangydiselenggarakan pada
sistem persekolahan dan jalur pendidikan infornemtasnonformal merupakan
pendidikan yang diselenggarakan pada sistem dsklaslah.

Program-program pendidikan nonformal tidak hanyakdanakan oleh
Dinas Pendidikan saja, akan tetapi dilaksanakaa @lgh dinas-dinas lain seperti
Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian, Dinas Perindnsttan Perdagangan dalam
bentuk pelatihan kerja. Warga masyarakat yang meigbe layanan melalui
program-program pendidikan nonformal tersebut, kbaoga program pelatihan
kerja, juga tidak hanya masyarakat kota, akan ité¢éamasuk warga masyarakat
desa, daerah terpencil, bahkan masyarakat adat.

Pelatihan kerja yang diberikan kepada masyarakpediotaan maupun
di pedesaan akan berdampak pada meningkatnya ugiéaa mereka khususnya
keterampilan kerja. Alhasil dengameningkatnya keterampilan maka kemampuan
melaksanakan pekerjaan akan meningkat, peningk&&arampilan dalam
melaksanakan pekerjaan tersebut diharapkan berd#apgoa kemampuan untuk
mengoptimalkan pengelolaan potensi lokal sebagabsu mata pencaharian.

Coombs & Ahmed (1974: 10) menegaskan bahwal people comprise
the vast majority of the populations in the devielgwvorld and virtually all of
them are potential clients for nonformal educatwhether they live on forms, in

village, or in rural market townPernyataan tersebut mengandung makna bahwa
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dalam upaya memperbaiki kehidupan dan penghidupasyamakat, pembinaan
melalui jalur pendidikan nonformal merupakan aléifrterbaik dan paling tepat.
Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oléefargu (1993: 203-204)

bahwa dalam mengembangkan masyarakat, pendidik#gorntal dapat berperan
dalam tiga hal. Pertama; menumbuhkan kesadaranamaksy tentang pentingnya
upaya mereka untuk membebaskan diri dari kebodahdrglan atau upah kerja
rendah, dan ketidakadilan dalam masyarakat. Kedeajbantu masyarakat untuk
bisa hidup berorganisasi sehingga secara bersapat dz&empelajari keadaan
kehidupannya serta menjajagi kesempatan yang Ilenkalengan pekerjaan,
lapangan usaha, dan kemudahan yang dapat dipes@peinti permodalan, bahan,
alat yang dibutuhkan, dan pemasaran, serta inforgeasy diperlukan. Ketiga;

para pendidik dan tutor bekerja bersama dengannigiaE masyarakat dalam
upaya mengidentifikasi kebutuhan dan mendayagunpkasarana sosial, politik,

dan lingkungan masyarakat untuk membantu masyai@d@t mereka mampu
memecahkan masalah sosial ekonomi yang dihadapinya.

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu pendidikan yang
tepat untuk membantu masyarakat memecahkan kesaltanomi masyarakat,
dan dapat dilaksanakan melalui kegiatan pelatiBarindonesia kewirausahaan
telah menjadi mata pelajaran di beberapa sekolahatleu lembaga pendidikan
formal lainnya. Dalam Pendidikan Luar Sekolah (RLSpendidikan
kewirausahaan dapat terjadi melalui dua cara. Pertpendidikan kewirausahaan
merupakan program tersendiri seperti pelatihamrmpbk belajar usaha, magang,

kelompok pemuda produktif, kursus dan satuan bekggenis lainnya. Kedua;
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mengintegrasikan pembelajaran kewirausahaan kendalaikulum atau rencana
belajar yang bertujuan: (1) agar warga belajar mamgup mandiri dan memiliki
keterampilan yang dapat dipergunakan sebagai sumiaés pencaharian, (2)
memiliki bekal keterampilan untuk hidup lebih pr&dfy dan (3) mampu
membuka usaha sendiri sebagai upaya untuk menkagk@endapatan keluarga
(Sudjana, 2000: 130).

Hasil penelitian Bunyamin (dalam Sudjana, 2004: t8Rjang perintisan
wirausaha atau wirausaha baru, menyimpulkan bahewir&kusahaan dapat
dipelajari antara lain melalui kegiatan pelatihakan tetapi keberhasilannya
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain; (1) laééakang pendidikan peserta,
(2) pengalaman kerja peserta, (3) kurikulum dan aeanen pengelolaan
pelatihan.

Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwakétjirausahaan itu
dapat diajarkan melalui kegiatan pelatihan, (2arldielakang pendidikan dan
pengalaman kerja peserta belajar dapat mempendaashibelajar, (3) percaya
diri, aktif mengemukakan pendapat, tanggung jawdan disiplin, dapat
meningkatkan keterampilan dan sikap kemitraanpéiatihan keterampilan yang
efektif dapat menumbuhkan kreativitas dan produtkisvberusaha.

Merujuk pada data hasil penelitian tersebut peuildewirausahaan
sangat penting untuk dikembangkan pada diri pemmgr&hususnya pengrajin
karawo di Gorontalo. Hal ini didasari oleh pemikirhahwa dengan adanya
perilaku kewirausahaan yang tinggi dari para pgimgakan memberikan dampak

peningkatan keterampilan dan kesejahteraan. Peatmgkperilaku dan jiwa
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wirausaha pengrajin karawo dapat dilaksanakan mela¢latihan baik yang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun oleh pihakkpiHainnya yang
berkepentingan dengan karawo.

Di lain pihak pelatihan yang dilaksanakan oleh pemizh Kabupaten
Gorontalo belum dapat meningkatkan perilaku kevgiadsaan pengrajin karawo.
Pelatihan yang dilaksanakan belum memasukkan milkikewirausahaan, selain
itu pelaksanaan pelatihan masih terbatas pada feéransnu, fungsi-fungsi
manajemen pelatihan belum dilaksanakan dengan bd#enyelenggara dan
fasilitator hanya berusaha menyelesaikan pelatiiapa memperhatikan dampak
penyelenggaraan pelatihan tersebut, seperti pesiagkperilaku kewirausahaan
peserta pelatihan dalam mengelola usahanya.

Pada tahapapelaksanaan pelatihan, penerapan fungsi-fungsijeraea
seperti: perencanaan, pengorganisasian, pelaksapearinaan, penilaian dan
pengembangan tidak dilaksanakan secara optimakén€amaan yang dilakukan
oleh penyelenggara pelatihan mencakup rekrutmeertgepelatihan, rekrutmen
tutor, penetapan materi dan penyusunan program gqlejatan. Kegiatan
pengorganisasian yang dilaksanakan adalah pemlaenpdnanggung jawab dan
pembagian tugas. Aktifitas pada kegiatan pelaksanagiputi kegiatan program
pelatihan baik kegiatan penyelenggara, fasilitalan peserta. Pembinaan
dilaksanakan oleh internal dan eksternal. Penilaldaksanakan hanya pada
kegiatan pelatihan, sedangkan dampak yang dipkamatneliputi: peningkatan

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilakuusaha.
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Fungsi-fungsi manajemen tersebut secara keseluruhatak
dilaksanakan. Penyelenggara dalam merekrutmentpedan fasilitator hanya
melihat data yang ada pada pelaksanaan pelatifaimhpe sebelumnya tanpa
melakukan analisis terhadap kebutuhan pelatihaerfgeslidik dan fasilitator.
Selain itu, belum adanya penetapan tata tertib pelgiksanaan pelatihan untuk
fasilitator maupun peserta sehingga pelatihan tmalangsung secara efektif dan
efesien. Demikian pula pada aspek-aspek lainnympga& dari kurang efektifnya
pelatihan yang dilaksanakan menyebabkan pesedk tdpat mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya dalam mengelola karawak bpada aspek
pengembangan desain maupun model karawo. Demgkitn dengan perilaku
wirausaha pengrajin. Jiwa wirausahanya tidak meangiabeningkatan dan masih
menunjukkan perilaku-perilaku yang tidak disipkerja sama yang kurang, tidak
inovatif, produktivitas rendah, dan tidak berorasitmasa depan. Oleh sebab itu,
perlu adanya pengembangan model pelatihan dalana usaningkatkan perilaku
kewirausahaan pengrajin karawo dalam mengembangisaha. Pelatihan
kewirausahaan yang diberikan kepada pengrajin karaemiliki peluang untuk
dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil demgarerapkan model-model
pelatihan yang dapat meningkatkan motivasi masghraktuk belajar secara
mandiri sehingga meningkatkan jiwa kewirausahaannya

Model pelatihan yang dimaksudkan adalah model ipelat yang
melibatkan seluruh komponen untuk menciptakan ikbatajar yang kondusif
dalam mencapai tujuan belaja®trategi pembelajaran yang digunakan pada

umumnya cenderung konvensional dengan target asemencapaian materi
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bukan perubahan perilaku warga belajar. Hal inirditkkan dengan penggunaan
pendekatan dan model pelatihan yang bersifat pgiagbelum memadukan
pendekatan kontinum antara pedagogis dan andragogdisi ini tidak dapat

menumbuhkan partisipasi warga belajar secara obptimdalam proses

pembelajaran.

Berdasarkan kondisi di atas makerlu dirancang model pelatihan yang
baru sebagai model pengembangan dari model-motiihae yang sudah ada.
Pengembangan model pelatihan tersebut dibuat skebatuhan warga belajar
serta potensi yang tersedia sehingga melalui pealatidapat ditingkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai keluaaserta berdampak pada
peningkatan perilaku kewirausahaan serta kesegsdeluarga.

Pengembangan model pelatihan yang dibuat adalalyepgwangan
model pelatihan keterampilan dalam meningkatkanilgber kewirausahaan.
Model tersebut diasumsikan dapat meningkatkan pahgen, sikap, perilaku,
keterampilan dan perilaku wirausaha warga belajabagai ouput serta
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluamgjaaga outcome
pelatihannya. Pengembangan model pelatihan tershimplementasikan pada

pengrajin karawo di Kabupaten Gorontalo.

B. Identifikas Masalah
Pelatihan keterampilan bagi pengrajin karawo di ufatben Gorontalo
telah dilaksanakan secara kontinu. Hal ini berkertiangan tujuan agar pengrajin

dapat mengembangkan kerajinan tangan karawo ddrggenMengingat bahwa
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kerajinan tangan karawo merupakan salah satu prpatul tengah dikembangkan
oleh pemerintah, sebagai aset kebanggaan daerah.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalammingkatkan
keterampilan pengrajin karawo adalah melalui pedeiti Namun sampai dengan
tahun 2011, terdapat 35% pengrajin yang sudah daesigaplikasikan hasil
pelatihan dengan baik, sedangkan 65% pengrajin hmigtap melaksanakan
aktivitas mengarawo sebagaimana biasanya. Semedhiarariteria yang harus
dicapai setelah pelatihan seperti pengembangatalerkewirausahaan belum
nampak pada pengrajin. (Dinas Perindustrian Kalemp@orontalo: 2010)

Beberapa faktor penyebab belum meningkatnya jiwavirkeisahaan
pengrajin karawo setelah mengikuti pelatihan anf@radisebabkan oleh empat
alasan sebagai berikuBertama, program pelatihan yang dilaksanakan belum
terstruktur dengan baik. Program yang dilaksandi&lom menerapkan fungsi-
fungsi manajemen seperti: perencanaan, pengorgamnsa pelaksanaan,
pembinaan, penilaian dan pengembangan tidak dilaks@ secara optimal.
Perencanaan yang dilakukan oleh penyelenggarahaglatnencakup rekrutmen
peserta pelatihan, rekrutmen tutor, penetapan md#gr penyusunan program
pembelajaran. Kegiatan pengorganisasian yang difaksin adalah pembentukan
penanggung jawab dan pembagian tugas. Pada peaaksakegiatan yang
dilaksanakan adalah program pelatihan menyangkegiatan penyelenggara,
fasilitator dan peserta. Pembinaan dilaksanakam adernal dan eksternal.

Penilaian dilaksanakan hanya pada kegiatan pefatdedangkan dampak yang
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diperhatikan meliputi: peningkatan pengetahuan,eragpilan, sikap, dan
perilaku wirausaha.

Kedua adalah pembinaan yang dilaksanakan oleh [gsmggara pelatihan
atau lembaga terkait belum dilaksanakan secarmapsietelah kegiatan pelatihan
berlangsung. Pengrajin karawo dalam melaksanakavitak mengarawo tidak
diberikan bimbingan dan pembinaan sehingga perilegwirausahaan yang
diharapkan tidak meningkat.

Ketiga adalah model pembelajaran yang diterapk&mdpelatihan masih
terbatas pada transfer ilmu kepada pengrajin, sgdanpengembangan perilaku
kewirausahaan belum  dilaksanakan dan belum mengadiritas dalam
pelaksanaan pelatihan, dan alasan keempat adaabembangan model
pelatihan belum dilaksanakan oleh penyelenggarandgbelaksanaan setiap
pelatihan.

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan, sikap, émmlan dan
perilaku kewirausahaan pengrajin karawo di Kabupatgorontalo, maka
dipandang urgen melakukan pengembangan pada mekdihpn keterampilan

agar para peserta setelah mengikuti pelatihan bgy&tsi dalam usaha karawo.

C. Pembatasan dan Rumusan M asalah

Mengacu pada beberapa permasalahan yang telalkduisebelumnya,
maka penelitian ini difokuskan pada permasalahaagaBnanakah model
pelatihan keterampilan yang dapat meningkatkan lgberi kewirausahaan

pengrajin karawo di Kabupaten Gorontalo.
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Dalam upaya memecahkan masalah tersebut, maka dikam

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimana kondisi objektif pelatihan keterampileerakvo di Kabupaten
Gorontalo?

Bagaimana model konseptual pelatihan keterampilatuku meningkatkan
perilaku kewirausahaan pengrajin karawo di Kabup&erontalo?
Bagaimana efektivitas model pelatihan keterampiemuk meningkatkan
perilaku kewirausahaan pengrajin karawo di Kabup&erontalo?
Bagaimana faktor-faktor pendorong dan penghambaterppan model
pelatihan keterampilan untuk meningkatkan perillewirausahaan pengrajin

karawo di Kabupaten Gorontalo?

Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengemken pelatihan

keterampilan untuk meningkatkan perilaku kewiraasahpengrajin karawo di

Kabupaten Gorontalo. Berdasarkan tujuan umum tetsebaka dirumuskan

tujuan khusus penelitian ini yakni untuk:

1.

Mendeskripsikan kondisi objektif pelatihan keterdanp karawo di
Kabupaten Gorontalo.

Mengembangkan model konseptual pelatihan keterampiluntuk
meningkatkan perilaku kewirausahaan pengrajin karagv Kabupaten
Gorontalo.

Mengetahui efektivitas model pelatihan keterampitartuk meningkatkan

perilaku kewirausahaan pengrajin karawo di Kabup&erontalo.
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4. Menemukan faktor-faktor pendorong dan penghambatena@an model
pelatihan keterampilan untuk meningkatkan perilleéwirausahaan pengrajin

karawo di Kabupaten Gorontalo.

E. Definis Operasional

Definisi Operasional mutlak diperlukan agaenghindari kesalahan dalam
pengtafsiran tentang penelitian ini, maka penehtienguraikan defenisi
operasional yang berhubungan dengan penelitiasabggai berikut:
1. Modéd Pelatihan

Model pelatihan disusun berdasarkan berbagai pringiau teori
pengetahuan. Para ahli menyusun model pelatihatiag@ikan prinsip-prinsip
pembelajaran, teori-teori psikologis, analisis esist atau teori-teori yang
mendukung. Mempelajari model pelatihan berdasarkaori belajar yang
dikelompokkan menjadi empat model pelatihan. Mddedebut merupakan pola
yang diharapkan. Joyce & Weil (dalam Rusman, 20133) mengemukakan
bahwa model pelatihan adalah suatu rencana atau \awmlg dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaragkarpanjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pemlzeiagir kelas atau yang
lain.

Menurut Oliva (1992:413);models of teaching are strategies based on
theories (and often the research) of educatorscipspgist, philosophers, and
others who question how individual le&ritial ini berarti setiap model mengajar
atau pembelajaran harus mengandung suatu rasiangldidasarkan pada teori,

berisi serangkaian langkah strategi yang dilakukéor maupun siswa, didukung
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dengan sistem penunjang atau fasilitas pembelajadam metode untuk
mengevaluasi kemajuan belajar siswa.

Suatu model pelatihan dianggap efektif manakala puardilandasi
kurikulum, pendekatan dan strategi yang sesuaiatelkgbutuhan belajar sasaran
didik dan permasalahan-permasalahan yang terjadndah-tengahnya. Untuk itu
diperlukan persyaratan khusus dalam membangun lsehodel pelatihan yang
efektif dan efesien.

Mengacu pada penjelasan di atas yang dimaksud npedegihan dalam
penelitian ini adalah suatu rancangan pembelajarangacu pada keterlibatan
warga belajar dalam menentukan tujuan, materi, deetalan evaluasi dalam
meningkatkan keterampilan sehingga perilaku kewmbaan warga belajar
meningkat.

2. Keterampilan

Keterampilan adalah suatu keterampilan yang dimiligh sekelompok
masyarakat yang sekaligus merupakan produk kerajaregan daerah Gorontalo
berupa sulaman dengan menggunakan bahan teksiiaersilang polos yang
memiliki prospek baik untuk dikembangkan baik digkat nasional maupun
internasional (Dikpora Gorontalo, 2010: 3).

Mengacu pada penjelasan di atas yang dimaksud wldmgarampilan
dalam penelitian ini adalah pelatihan untuk menatkgn kompetensi dalam
membuat karawo dengan memanfaatkan potensi-potekai sehingga dapat

meningkatkan pendapatan keluarga.
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3. Perilaku Kewirausahaan

Perilaku adalah tindakan atau perilaku suatu osga®i yang dapat
diamati dan bahkan dapat di pelajari. (Notoatm8jd.997: 32). Perilaku manusia
adalah aktivitas yang timbul karena adanya stimulas respons serta dapat
diamati secara langsung maupun tidak langsung.ntika007: 3). Lebih lanjut
Jacius (1974: 112) mengatakan bahwa perilaku mkeampsuatu keadaan internal
(internal stat¢ yang mempengaruhi pilihan tidakan individu tedgadeberapa
obyek, pribadi, dan peristiwa. Berdasarkan pendaeah pakar diatas maka,
penulis berkesimpulan bahwa perilaku merupakanuskatdaan internal atau
keadaan yang masih ada dalam dari manusia. Keadtenal tersebut berupa
keyakinan yang diperoleh dari proses akomodasiadanilasi pengetahuan yang
mereka dapatkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dipddadowa: (1) perilaku
ditumbuhkan dan dipelajari sepanjang perkembangangoyang bersangkutan
dalam keterkaitannya dengan obyek tertentu, (A)agermerupakan hasil belajar
manusia, sehingga perilaku dapat ditumbuhkan deenthangkan melalui proses
belajar, (3) perilaku selalu berhubungan dengarelkobgehingga tidak berdiri
sendiri, (4) perilaku dapat berhubungan dengan ehftek, tetapi dapat pula
berhubungan dengan sederet obyek sejenis, (5)akerimemiliki hubungan
dengan aspek motivasi dan perasaan atau emosi.

Kewirausahaan adalah usaha kreatif yang dibangtdata&rkan inovasi
untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki talambah, memberi manfaat,

menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguniaobagg lain (Soegoto, 2009:
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3). Dari pendapat tersebut, maka dapat ditarik nkegian bahwa seorang
wirausahawan adalah individu-individu yang mematkfa waktu yang tersedia
untuk berusaha dan menciptakan lapangan kerjalusbkrusaha melakukan
inovasi-inovasi dan pembaharuan-pembaharuan tggHadang-bidang pekerjaan
sehingga dapat mengembangkan usaha.

Lebih lanjut dikemukakan oleh Alma (dalam Kamil,120 123-124)
menegaskan karakteristik dihubungkan dengan wadaig yharus dimiliki oleh
wirausaha adalah 1) percaya diri, 2) berorientagasg dan hasil, 3) pengambilan
resiko, 4) kepemimpinan, 5) keorisinilan dan 6)doentasi masa depan.

Merujuk pada pendapat diatasgorang wirausahawan harus memiliki
karakteristik perilaku wirausaha. Perilaku sanggéngaruhi oleh sifat dan watak
yang dimiliki oleh seseorang. Sifat dan watak ydvagk, berorientasi pada
kemajuan dan positif merupakan sifat dan watak ydibgtuhkan oleh seorang
wirausahawan agar wirausahawan tersebut dapat sukg#s. Perilaku yang
ditunjukkan oleh individu yang memiliki perilaku \kgausahaan adalah perilaku
yang menunjukkan; percaya diri, berorientasi tudgs hasil, pengambilan resiko,
kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi masgzad.

Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dempgailaku
kewirausahaan dalam penelitian ini adalah suatuakgmuan berpikir kreatif, dan
berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumba&ya] tenaga penggerak, tujuan,
siasat, kiat, dan proses dalam menghadapi tantahglup dengan indikator:
percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambyesiko, kepemimpinan,

keorisinilan, dan berorientasi masa depan.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini melipotanfaat teoretis,
praktis dan kebijakan.

1. Manfaat secara teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat Ipeeikan manfaat bagi
pengembangan konseptual model pelatihan keterampifduk meningkatkan
perilaku kewirausahaan pengrajin karawo di Kabup@&erontalo.

2. Manfaat secara praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikén manfaat sebagai
berikut:

a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentangrmenta pengembangan
perilaku kewirausahaan dalam usaha peningkatan apetah dan
kesejahteraan keluarga.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan rekomendasi fibgk-pihak yang
terlibat dalam pengambilan keputusan khususnya petale Kabupaten
Gorontalo demi mengatasi permasalahan model peragjegab pelatihan
keterampilan.

3. Kebijakan

Secarapolicy, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ddaabagai
salah satu dasar pengambilan kebijakan oleh petakrirdaerah dalam
pengembangan kerajinan karawo, terutama dalam pd@sggan usaha melalui
pemberian bantuan modal dan peningkatan keteramlengrajin karawo

melalui pelatihan-pelatihan dan pendampingan teknis
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G. Kerangka Pikir Pendlitian

Pelatihan keterampilan yang diselenggarakan baggrpgn karawo di
Kabupaten Gorontalo bertujuan untuk meningkatkamgpghuan, keterampilan,
dan perilaku kewirausahaan sehingga dapat melakkegiatan usaha baru
sebagai pengembangan dari hasil kerajinan tangaawka yang mereka
laksanakan dan berdampak pada peningkatan pendapata kesejahteraan
keluarga.

Keberhasilan suatu program pelatihan dipengaruéh dieberapa faktor
yang dominan, antara lain: (¥pw input ( 2) instrumen input (3) proses, (4)
ouput dan (5)outcome Faktor-faktor tersebut selanjutnya menjadi batalam
pengelolaan  pelatihan yaitu bagaimana membuat @@me@annya,
pengorganisasian, pelaksanaan dan bagaimana méragenga.

Inti dari pelatihan adalah melaksanakan pembelaja@da beberapa
komponen yang diperlukan untuk terselenggaranyabpkjaran antara lain
warga belajar, tutor/pamong belajar/instruktur,asar belajar, materi, metode
pembelajaran dan waktu serta biaya. Dengan demiki@ka keberhasilan
pembelajaran akan dipengaruhi oleh komponen-konptereebut.

Pemerintah Kabupaten Gorontalo telah melaksanagdoagai upaya dalam
memberdayakan pengrajin karawo dengan melaksanaMatihan keterampilan
yang telah dilaksanakan pada tahun 2008 dan tabi®. 2kan tetapi pelatihan
tersebut belum dapat meningkatkan perilaku kewalaaan pengrajin karawo
sehingga belum berdampak pada pengelolaan usaha pang dapat

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan.

Wahyuni Pakaya, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



19

Berdasarkan keadaan di atas, maka perlu dilakulkdatilpan baru yang
dikembangkan dari pelatihan yang diberikan sebef@msehingga pelatihan
tersebut dapat meningkatkan perilaku kewirausahgemgrajin karawo.
Peningkatan ini diharapkan dapat memotivasi peimguaituk menekuni usaha ini
yang akan berdampak pada peningkatan pendapat&esiahteraan.

Model pelatihan yang dikembangkan tercermin dalamulj penelitian
pengembangan model pelatihan keterampilan untukinglestkan perilaku
kewirausahaan pengrajin karawo di Kabupaten Golmntaerbedaan model
pelatihan yang dikembangkan oleh peneliti dengadainpelatihan yang telah
dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten Gorontalalah: (1) mengoptimalkan
keterlibatan peserta dalam perencanaan, pengoagams pelaksanaan dan
penilaian, (2) menerapkan fungsi-fungsi manajeme&peri: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pembinaan, pendalrpengembangan secara
optimal, (3) menjadikan peningkatan perilaku kews@haan peserta sebagai
prioritas. Secara umum kerangka pikir yang diganaklalam penelitian ini

terangkum dalam gambar berikut ini.
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Peningkatan
Perilaku

Penyusunan 2. Berorientasi Pening-
| Model Pelatihan S S g G kat n

Keterampilan
membuat

karawo 0. o
: ‘epemimpinan
Keorisinilan

5. Berorientasi
Masa Depan

Gambar 1.1. Kerangka Pikir Pendlitian
Pada gambar di atas terlihat bahwa pengembangatel npelatinan
keterampilan dilakukan dengan memperhatikan kondigektif dan empirik,
teoretik, penilaian pakar, dan keterlaksanaan modBljuan akhirnya adalah
adanya peningkatan perilaku kewirausahaan. Parkelirausahaan yang tinggi
diharapkan berdampak pada pembentukan atau petamgkesaha kerajinan
karawo. Kerajinan usaha karawo yang berkembang diaikrapkan berdampak

pada kesejahteraan para pengrajin.
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